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ABSTRAK 

Abstrak: Pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk menghasilkan 

pakan ternak melalui proses diversifikasi limbah pelepah kelapa sawit dan rumput 

gajah menggunakan teknologi mesin chopper. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan edukatif dan transfer teknologiberupa introduksi teknologi mesin chopper 

pada kelompok tani mawar II kampung suka mulia kecamatan rantau kabupaten aceh 

tamiang melalui serangkaian tahapan kegiatan seperti koordinasi, sosialisasi, perakitan 

alat, uji coba penggunaan mesin chooper, penatausahaan administrasi, pendampingan 

serta monitoring dan evaluasi.Seluruh tahapan kegiatan yang tercatat melalui hasil 

lembar post test menunjukkan 8 anggota kelompok (32%) sangat memahami prosedur 

penggunaan mesin dan perhitungan hasil pakan, 12 anggota kelompok (48%) 

memahami dengan baik perbedaan kandungan nutrisi pelepah kelapa sawit dan 

rumput gajah dan teknik fermentasi dan 5 anggota kelompok (20%) cukup memahami  

sistim pemotong bahan melalui teknologi itu. Hasil pendampingan memperlihatkan 10 

anggota kelompok (40%) mengetahui dengan baik penata usahaan organisasi dan 15 

anggota kelompok (60%) cukup memahami manajemen keuangan dan pemasaran 

produk. Disimpulkan teknologi mesin chopper mampu menghasilkan limbah pelepah 

kelapa sawit dan rumput gajah menjadi pakan ternak fermentasi yang higienis dan 

dapat dipasarkan kepada kelompok tani lainnya serta menciptakan kemandirian pakan 

bagi kelompok itu. 

Kata Kunci: mesin chopper; kelapa sawit; rumput gajah; aceh tamiang 

 
Abstract: This community service (PKM) aims to produce animal feed through the 
process of diversifying waste from oil palm and elephant grass using chopper machine 
technology. The method used is an educational approach and technology transfer 
through the introduction of chopper machine technologytoward farmer group Mawar II, 
Suka Mulia Village, Rantau District, Aceh Tamiang Regency through a series of stages 
of activities such as coordination, socialization, assembly of tools, trials of using chopper 
machines, administration management, mentoring, monitoring and evaluation. All of 
the  activities noted through post test sheet showed that 8 group members (32%) quite 
well understood the procedures for using machines and calculating feed yields, 12 group 
members (48%) understood well the differences in the nutritional content of oil palm, 
elephant grass and fermentation techniques. and 5 group members (20%) quite 
understand the material cutting system through the technology. The results of the 
mentoring show that 10 group members (40%) know well the administration of the 
organization and 15 group members (60%) quite understand financial management and 
product marketing. It was concluded that the chopper machine technology was able to 
produce waste from palm and elephant grass into hygienic fermented animal feed that 
could be marketed to other farmer groups as well as to create food independence for that 
group. 
Keywords: chopper machine; palm oil; eelephant grass; aceh tamiang regency 
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A. LATAR BELAKANG 

Program swasembada sapi saat ini belum mampu menghasilkan 

swasembada daging secara nasional bahkan volume impor daging 

diperkirakan akan meningkat pada tahun-tahun mendatang disebabkan 

karena jumlah populasi ternak sapi belum mencukupi. Berdasarkan data  

pada tahun 2020, produksi daging sapi dan kerbau nasional sebesar 813 

ribu ton belum memenuhi kebutuhan daging yang mencapai 1100 ribu ton 

dimana produksi daging sapi ini sangat berkaitan dengan ketersediaan 

pakan berkualitas. (Sandi et al., 2019). Pola penggemukan sapi akhir-akhir 

ini berkembang dengan pesat dan semakin  diminati oleh masyarakat, 

karena resiko kegagalan yang kecil serta harga jual ternak yang tinggi 

serta kebutuhan akan daging di pasaran Saat ini banyak program 

pemerintah yang berorientasi pemberdayaan ekonomi rakyat memfokuskan 

bantuannya pada usaha pemeliharaan sapi atau penggemukan. (Nurhaita 

et al., 2018). Di bagian lain, Rusdiana & Praharani, (2019) menyebutkan 

masalah utama rendahnya produktivitas sapi adalah sulitnya menyediakan 

pakan yang berkesinambungan baik secara kuantitas maupun kualitasnya 

serta pemanfaatan lahan untuk tujuan padang peng-gembalaan sapipotong 

makin tersisih oleh ekspansi perkotaan, jalan raya, pemukiman, industri 

dankawasan rekreasi serta lahan untuk pertanian. 

Budiari & Suyasa, (2019) menyebutkan penyediaan pakan berkualitas 

merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan produktivitas 

ternak.Hal ini diperjelas oleh Elly et al., (2019) yang berpendapat 

introduksi hijauan pakan sangat bermanfaat bagi usahapengemukan sapi 

terutama pakan pelepah sawit dan rumput gajah sebagai salah satu sumber 

pakan yang lazim digunakan oleh kelompok tani ternak saat ini. Sementara 

itu, Mukminah et al., (2019) menerangkan bahwa salah satu upaya 

menekan mahalnya harga pakan konsentrat adalah melalui penggunaan 

pakan alami sebagai pakan alternatif berupa kelapa sawit, rumput gajah, 

jerami padi dan umbi-umbian yang dapat menekan biaya produksi serta 

meningkatkan produktivitas ternak berupa peningkatan pertumbuhan 

berat badan hewan (PPBH). Hal ini juga diperjelas oleh Ndaong et al., 

(2019) yang menyebutkan usaha pengemukan sapi akan berjalan maksimal 

melalui pemanfaatan limbah pertanian sebagai sumber pakan utama 

dengan teknologi pemroresan pakan sehingga mampu mengoptimalkan 

produktivitas ternak dan kemandirian pakan bagi petani. Pada bagian lain, 

Syaiful & Agustin, (2019) mengambarkan pemanfaatan limbah berbasis 

bahan baku lokal sebagai pakan komplik ternak sangat menguntungkan 

peternak dan meningkatkan pengetahuan dalam teknik budidaya sapi.  

Pemanfaatan teknologi dalam aktifitas budidaya ternak sapi di 

masyarakat sangat bergantung dengan kesiapan dan ketersediaan sumber 

daya alam dan sumber daya manusia. Said et al., (2019) menyebutkan  

penerapan teknologi memberikan dampak yang sangat positif bagi mitra 

dalam meningkatkan kapasitas khususnya terkait dengan kemampuan 
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dalam mengolah dan memproduksi pakan fermentasi serta mengolah 

limbah ternak menjadi produk komersial. Sedangkan  Anugrah et al., (2021) 

menghuraikan penggunaan teknologi mesin pencacah rumput dapat 

mempersingkat proses pencacahan dan pakan yang dihasilkan akan lebih 

lama. 

Data dari dinas pertanian, perkebunan dan perternakan kabupaten 

aceh tamiang tahun 2021 menyebutkan bahwa jumlah populasi sapi 

sebanyak 71.948 ekor dimana sapi usia produktif yangdapat dikawinkan 

sebanyak 14.632 ekor. Sebagian besar sapi yang dikelola oleh kelompok 

taniternak adalah berjenis sapi varietas lokal yang proses perternakannya 

diliarkan bebas ke kebun kebun perusahaan kelapa sawit. Kampung Suka 

Mulia adalah salah satu kampung yang berada di kecamatan Rantau 

Kabupaten Aceh Tamiang yang merupakan wilayah dataran rendah dengan 

luas wilayah sekitar ± 412 Hektar. Kelompok tani mawar II merupakan 

salah satu kelompok tani yang bergerak di bidang pengemukan sapi  sejak 

tahun 2017 dengan jumlah anggotanya 25 orang  dengan kategori kelompok 

ternak pemula pada dinas pertanian, perkebunan dan peternakan 

kabupaten Aceh Tamiang. Pada tahun 2017 kelompok ini mendapatkan 

bantuan 25 ekor sapi jenis brahman cross melalui program pengembangan 

induk sapi potong dari dinas terkait.Tersedianya pakan alami berupa 

limbah pelepah kelapa sawit dan rumput gajah pada kampung ini belum 

dimanfaatkan secara baik oleh kelompok sebagai pakan alternatif bagi 

hewan ternak dikarenakan lemahnya pengetahuan dan teknologi 

pembuatan pakan ternak fermentasi dan ruminansia sehingga aktivitas 

budidaya ternak itu belum berjalan secara optimal dan mendatangkan 

keuntungan bagi kelompok.Hasil wawancara dan diskusi dengan beberapa 

anggota kelompok diperoleh informasi bahwa salah satu tujuan pendirian 

kelompok ini adalah mandiri pakan melalui pemanfaatan teknologi yang 

mampu memproduksi pakan dalam skala besar dan dapat dipasarkan 

kepada kelompok tani ternak lainnya dalam kabupaten Aceh 

Tamiang.Untuk mencapai tujuan itu diperlukan adanya diseminasi 

teknologi mesin pakan ramah lingkungan yang mampu memproduksi 

pakan fermentasi dan ruminansia yang bertahan dalam jangka waktu 

lama. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rala et al., (2018) dengan judul 

“Pengaruh Kecepatan Putar Terhadap Unjuk Kerja Mesin Pencacah 

Pelepah Kelapa Sawit (Chopper) Tipe TEP-1” menyebutkan kecepatan 

putra (RPM) berpengaruh terhadap kapasitas kerja, keberagaman cacahan 

dan konsumsi bahan bakar. Disisi lain, Nurlaili dan Rochijan, (2019) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Adopsi Inovasi oleh Peternak Sapi Perah di 

Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur” mengungkapkan inovasi 

pakan melalui amoniasi dan fermentasi mempercepat pertumbuhan ternak 

sapi dalam jangka waktu tertentu. Sementara itu hasil pengabdian dari 

Riyanto et al., (2020) menekankan bahwa penggunaan teknologi mesin 



2928 |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 5, No. 6, Desember 2021, hal. 2925-2936 

pakan mampu memacu pertumbuhan ternak sapi dan mempercepat waktu 

penggemukan dari 4 bulan menjadi 2 bulan serta meningkatkan 

pertambahan berat badan dari 0,2 kg/ekor/hari menjadi 0,83 kg/ekor/hari. 

Di bagian lain, Suwardi & Saumi, (2018) menjelaskan inovasi pakan ternak 

sebagai bagian dari upaya menciptakan kemandirian pakan bagi kelompok 

tani ternak, Sedangkan Baihaqi Baihaqi et al., (2020) mengambarkan 

bahwa salah satu aspek penting dalam aktifitas penggemukan sapi adalah 

penyediaan pakan alternatif secara berkelanjutan bagi pemenuhan protein 

terhadap hewan ternak itu. 

Dari  hasil penelitian dan pengabdian yang dilakukan diperlukan 

adanya tindak lanjut kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan 

judul “ Diversifikasi Limbah Pelepah Kelapa Sawit dan Rumput Gajah 

Melalui Teknologi Mesin Chopper di Kabupaten Aceh Tamiang” yang 

bertujuan untuk transfer teknologi bagi kelompok tani ternak mawar II 

dalam penciptaan pakan ternak alternatif bagi pemenuhan dan 

kemandirian pakan ternak fermentasi sekaligus menjadi sumber 

pendapatan baru bagi kelompok 

 

B. METODE PELAKSANAAN  

Diversifikasi limbah kelapa sawit dan rumput gajah menjadi pakan 

ternak alternatif melalui teknologi mesin chopper diharapkan mampu 

menciptakan kemandirian pakan bagi kelompok. Hasil pengamatan dan 

wawancara yang dilakukan terlihat bahwa pengelolaan pakan ternak saat 

ini masih bersifat konvensional dan belum mampu memenuhi 

ketercukupan pakan bagi hewan ternak itu sendiri sehingga diperlukan 

transfer teknologi dan pengetahuan berupa diseminasi mesin chopper yang 

mampu mengoptimalkan ketersediaan produksi pakan bagi kelompok serta 

berpeluang menambah pendapatan kelompok. 

Metode yang digunakan dalam diseminasi teknologi mesin chopper 

untuk pembuatan pakan ternak bagi kelompok adalah melalui pendekatan 

edukatif dan transfer teknologi yaitu metode yang bernilai pendidikan serta 

berbasiskan pada ilmu pengetahuan dengan melibatkan potensi sumber 

daya yang ada di masyarakat. Hal ini diterangkan oleh Baysha et al., 

(2020)yang menyebutkan bahwa metode ini merupakan bagian dari 

kegiatan pengembangan masyarakat untuk mencapai kondisi sosial dan 

ekonomi. Disisi lain Djuwendah et al., (2019) menganalogikan pendekatan 

ini mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam memanfaatkan potensi 

yang ada di wilayah tersebut. Sementara itu, (Djali et al., (2018) 

menghuraikan transfer teknologi berdampak terhadap peningkatan nilai 

produk yang dihasilkan dan dipasarkan di masyarakat. Untuk memperkuat 

temuan lapangan juga dilakukan penilaian melalui melalui kuisioner, 

wawancara terstruktur dan pre & post test untuk melihat peningkatan 

transfer teknologi melalui mesin chopper dalam pembuatan pakan 

fermentasi dari limbah pelepah kelapa sawit dan rumput gajah 
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Prosedur pelaksanaan kegiatan yang dilaksanakan meliputi 1) 

koordinasi, 2) sosialisasi, 3) Perakitan Alat 4), Uji Coba Penggunaan Alat, 5) 

Penata usahaan ADM, 6) Pendampingan serta 7) Monitoring pelaksanaan 

kegiatan dimana setiap tahapan dilakukan secara sistematis dan terukur 

sehinggadiversifikasi limbah kelapa sawit dan rumput gajah melalui 

teknologi mesin chopper mampu menghasilkan pakan fermentasi yang kaya 

dengan nutrisi bagi hewan ternak. Hal ini dapat dilihat dari flowchart 

Gambar 1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

Pada tahapan koordinasi tim pengabdi menjelaskan secara detail 

rincian dan  jadwal pelaksanaan kegiatan kepada dinas pertanian, 

perkebunan dan peternakan kabupaten aceh tamiang, pemerintah 

kecamatan rantau, badan penyuluh pertanian kecamatan rantau, 

pemerintah  kampung suka mulia dan kelompok tani mawar II. Pada tahap 

sosialisasi, tim pelaksana menghuraikan secara terperinci tahapan 

kegiatan, jadwal pelaksanaan serta luaran yang dicapai kepada seluruh 

pihak yang terlibat dalam kegiatan ini. Pada tahapan perakitan alat, tim 

pengabdi menghuraikan secara detail bahan baku yang digunakan, 

kapasitas mesin, kondisi fisik mesin dan spesifikasi mesin. Di tahapan uji 

coba mesin, tim pengabdi menjelaskan prosedur penggunaan mesin, jangka 

waktu pemroresan bahan baku, jenis bahan bakar yang digunakan dan 

kualitas produk yang dihasilkan. Tim pengabdi melakukan penguatan pada 

aspek penata usahaan administrasi kelompok berupa pembuatan buku 

saku, buku kas, buku notulen dan buku pencatatan produk secara 

sederhana. Pada tahapan pendampingan tim pengabdi menyusun manual 

prosedur penggunaan mesin chopper untuk memudahkan anggota 

kelompok dalam penggunaan alat tersebut. Pada tahapan monitoring dan 

evaluasi melalui lembar post test berisikan seluruh materi pelatihan, tim 

pengabdi menemukan penggunaan teknologi mesin chopper mampu 

menghasilkan pakan ternak fermentasi  berbahan limbah pelepah kelapa 

sawit dan rumput gajah yang dapat dikonsumsi oleh sapi.Keseluruhan 

kegiatan yang dilakukan menunjukkan  bahwa diseminasi teknologi 

mampu menghasilkan pakan ternak higienis yang dapat dijual kepada 

kelompok tani ternaik lainnya. 

Perakitan Alat 

Uji Coba Alat Penata Usahaan ADM 

Pendampingan 

Koordinasi 

Sosialisasi 

Monitoring 

Pelaksanaan Kegiatan 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Diversifikasi limbah kelapa sawit dan rumput gajah menjadi pakan 

fermentasi melalui teknologi mesin chopper mendapatkan dukungan dari 

pemerintah kampung suka mulia. Hal ini dibuktikan dari aktifnya 25 

anggota kelompok mengikuti seluruh tahapan kegiatan mulai dari 

koordinasi, sosialisasi, uji coba alat, penata usahaan administrasi, 

pendampingan hingga monitoring dan evaluasi kegiatan serta penyusunan 

rencana tindak lanjut bagi memastikan teknologi mesin chopper mampu 

menghasilkan pakan fermentasi berbahan pelepah kelapa sawit dan 

rumput gajah. 

Dalam pendampingan materi tatacara penggunaan mesin chopper, 

hasil post test menunjukkan 17 anggota kelompok (68%) sangat memahami 

prosedur penggunaan mesin itu, 5 anggota kelompok (20%) memahami 

dengan baik materi yang diberikan dan 3 orang anggota kelompok (12%) 

cukup memahami standar penggunaan mesin itu.  Pada materi perbedaan 

kandungan nutrisi pada pelepah kelapa sawit dan rumput gajah, lembar 

post test mencatat 10 anggota kelompok (40%) sangat menguasai materi itu, 

11 anggota kelompok (44%) menguasai dengan baik materi tersebut dan 4 

anggota kelompok (16%) cukup menguasai materi yang disampaikan oleh 

pemateri. Berkenaan dengan materi teknik fermentasi terhadap pakan 

ternak hasil pada lembar post test memperlihatkan 6 anggota kelompok 

(24%) sangat memahami isi materi itu, 8 anggota kelompok (32%) 

memahami dengan baik materi tersebut dan 11 anggota kelompok (44%) 

cukup memahami substansi materi yang disampaikan sewaktu 

pendampingan. Pada bagian materi perbedaan antara fermentasi dan 

amoniase terhadap pakan olahan, lembar post test menggambarkan 

sebanyak 4 anggota kelompok (16%) sangat memahami perbedaan 

keduanya, 7 anggota kelompok (28%) memahami materi yang dijelaskan 

dan 14 anggota kelompok (56%) cukup memahami isian materi itu.  

Pada sesi materi perbedaan antara mesin chopper dan mesin 

pemotong rumput, lembar post test memperlihatkan 14 anggota kelompok 

(56%) sangat memahami perbedaan keduanya, 8 anggota kelompok (32%) 

memahami dengan baik materi itu dan 3 anggota (14%) cukup memahami 

perbedaan antara keduanya. Untuk materikapasitas alat mesin chopper 

sangat ditentukan oleh besarnya putaran (RPM) penilaian dari lembar post 

test menunjukkan 13 anggota kelompok (52%) sangat menguasai materi itu, 

7 anggota kelompok (28%) menguasai isian materi tersebut dan 5 anggota 

(20%) cukup menguasai penjabaran dari materi itu. Pada bagian materi 

kapasitas efektif alat berdasarkan hasil pencacahan dan klusterisasinya, 

catatan pada lembar post test menunjukkan sebanyak 6 anggota kelompok 

(24%) sangat memahami materi yang disampaikan, 9 anggota kelompok 

(36%) memahami materi itu dan 10 anggota kelompok (40%) cukup paham 

dengan isian materi yang dihuraikan selama pendampingan. Adapun 

kegiatan terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Perakitan Mesin Chopper 

 

Berkenaan dengan materi besarnya kapasitas mesin chopper 

ditentukan oleh banyaknya bahan yang masuk mesin pencacah, isian dari 

lembar post test menunjukkan 7 anggota kelompok (28%) sangat 

mengetahui materi itu, 7 anggota kelompok (28%) mengetahui dengan 

benar penjabaran dari materi dan 11 anggota kelompok (44%) cukup 

menguasai materi itu. Pada materi konsumsi bahan bakar yang digunakan 

selama proses pencacahan, hasil lembar post test menunjukkan 6 anggota 

kelompok (24%) sangat mengetahui materi itu, 8 anggota kelompok (32%) 

mengetahui dengan cermat kapasitas bahan baku yang dipergunakan dan 

11 anggota kelompok (44%) cukup memahami substansi materi itu. Untuk 

sesi materi berkenaan dengan keseragaman hasil cacahan melalui mesin 

chopper, lembar post test memperlihatkan 9 orang anggota kelompok tani 

mawar II (36%) sangat mengetahui materi tersebut, 6 anggota kelompok 

(24%) mengetahui dengan baik materi yang dijelaskan oleh tim pengabdi 

dan 10 anggota kelompok (40%) cukup memahami materi itu. Tim pengabdi 

juga melakukan pelatihan berkenaan dengan materi perhitungan nilai 

tambah dari pemanfaatan pelepah kelapa sawit dan rumput gajah menjadi 

pakan fermentasi hasil post test menjelaskan 13 anggota kelompok (52%) 

sangat memahami perhitungan nilai tambah/ekonomis dari produk pakan 

itu, 7 anggota kelompok (28%) memahami dengan baik materi itu dan 5 

anggota kelompok (20%) cukup mengetahui isian materi yang 

dipresentasikan oleh tim pengabdi. 

 

 
Gambar 3. Uji Coba Mesin Chopper oleh Kelompok Tani Mawar II 
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Tim pengabdi juga memberikan materi tentang sistim pemotong pisau 

putar (circular saw) yang dapat mengurangi waktu kerja dan keuntungan 

secara ekonomis, lembar post test menggambarkan sebanyak 12 anggota 

kelompok (48%) sangat mengetahui materi itu, 9 anggota kelompok (36%) 

mengetahui dengan baik gambaran isian materi dan 4 anggota kelompok 

(16%) cukup mengetahui cara kerja pisau pemotong itu. Dalam materi 

kapasitas produksi pakan fermentasi melalui mesin chopper per jam, 

catatan dari post test menunjukkan 7 anggota kelompok (28%) sangat 

mengetahui materi pada lembar slide, 12 anggota kelompok (48%) 

mengetahui isian materi tersebut dan 6 anggota kelompok (24%) cukup 

mengetahui uraian materi yang disampaikan sewaktu pendampingan.  

Untuk materi penata usahaan administrasi tentang kelembagaan 

organisasi, lembar post test mencatat sebanyak 7 anggota kelompok (28%) 

sangat memahami materi itu, 7 anggota kelompok (28%) memahami dengan 

baik gambaran materi yang disampaikan dan 11 anggota kelompok (44%) 

cukup memahami isian materi diatas. Berkenaan dengan materi 

pengelolaan manajemen keuangan, 4 anggota kelompok (16%) sangat 

memahami tatacara mengelola keuangan sebuah organisasi, 6 anggota 

kelompok (24%) memahami dengan baik substansi materi itu dan 15 

anggota kelompok (60%) cukup paham dengan materi itu. Sedsngkan untuk 

sesi materi manajemen pemasaran produk, hasil pada lembar post test 

menunjukkan 4 anggota kelompok (16%) sangat memahami mekanisme 

penjualan produk baik secara manual atau menggunakan teknologi 

informasi, 5 anggota kelompok (20%) memahami dengan baik prosedur 

penjualan produk yang dihasilkan serta 16 anggota kelompok (64%) cukup 

memahami skema penjualan produk secara konvensional ataupun berbasis 

e-marketing menggunakan perangkat internet seperti terlihat pada 

Gambar 4 berikut. 

 

 
Gambar 4. Pelatihan Penatausahaan Administrasi Mitra 

 

Selain pelatihan penatausahaan administrasi kelompok, tim pengabdi 

juga melakukan pendampingan penyusunan buku manual prosedur 

penggunaan mesin chopper kepada anggota kelompok tani mawar II 

dimana buku itu berisi huraian ringkas tata cara penggunaan mesin itu 
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termasuk fungsi dari masing-masing komponen yang tertera pada mesin 

tersebut yang mudah dipahami dan diaplikasikan oleh anggota kelompok. 

Penyusunan buku ini didasarkan atas hasil rekomendasi dan catatan 

lapangan serta masukan dari pemerintah kampung dan anggota kelompok 

sewaktu uji coba penggunaan mesin itu. 

Pendampingan untuk kelompok mitra juga dilakukan berkenaan 

dengan perhitungan hasil produk yang didapat serta konsumsi bahan bakar 

yang digunakan selama ujicoba penggunaan mesin chopper. Aktifitas ini 

dilakukan selama 4 kali ulangan dengan masing-masing menggunakan 10 

batang pelepah kelapa sawit dan 10 kg rumput gajah dengan kecepatan 

putaran mesin 600 rpm. Hal ini dilakukan untuk melihat bahwa kapasitas 

cacahan bahan baku sangat dipengaruhi oleh kecepatan putaran  yang 

tinggi, kekerasan bahan dan bahan yang menempel pada mesin chopper 

serta kapasitas mesin yang digunakan yang biasanya dibagi menjadi 3 

kelas yakni kelas A dengan kapasitas <600 kg/jam, kelas B dengan 

kapasitas 600-1.500 kg/jam dan kelas C dengan kapasitas >1.500 kg/jam. 

Hasil cacahan yang diperoleh melalui pendampingan ini terlihat bahwa 

kapasitas mesin yang digunakan termasuk kedalam kelas A dan dapat 

diupgrade nantinya sesuai dengan kebutuhan. Hal ini dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut. 

 

Tabel 1. Hasil Cacahan Melalui Mesin Chopper 

 
 

Dari perhitungaan Tabel 1 di atas terlihat adanya perbedaan hasil 

cacahan berdasarkan kapasitas mesin yang digunakan serta kecepatan 

putaran sewaktu proses pencacahan dilakukan sehingga hasil pakan yang 

berkualitas sangat bergantung kepada kapasitas dan kecepatan mesin itu. 

Pelaksanaan kegiatan pada kelompok sasaran telah memberikan 

dampak positif terutama dalam pemanfaatan limbah kelapa sawit dan 

rumput gajah menjadi pakan ternak fermentasi bagi sapi melalui teknologi 

mesin chopper. Melalui teknologi mesinitukelompok telah mampu 
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menghasilkan pakan ternak fermentasi sendiri bagi pemenuhan stok pakan 

dan sebagiannya dijual kepada beberapa kelompok tani ternak lainnya 

dalam kecamatan rantau.Diawal pendampingan kendala yang dialami oleh 

tim pengabdi dan mitra berhubungan dengan ketidak stabilan kapasitas 

listrik yang tak mampu menggerakkan mesin chooper  serta ukuran pisau 

pemotong yang pendek sehingga hasil cacahan pelepah kelapa sawit dan 

rumput gajah terlihat kasar dan berserat. Melalui serangkaian diskusi 

antara tim pengabdi dan mitra disekapati untuk menurunkan daya voltase 

dari 20 volt menjadi 16 volt serta mengganti ukuran pisau pemotong. Hasil 

yang diperoleh terlihat kondisi pakan ternak halus, tidak berserat, berpori, 

mudah dicampurkan sekam padi sebagai bahan dasar fermentasi. 

 

D. SIMPULAN DAN  SARAN 

Berdasarkan hasil pengukuran melalui lembar post test menunjukkan 

bahwa sebagian besar anggota sangat memahami setiap materi yang 

diberikan oleh tim pengabdi sepertitata cara penggunaan mesin chopper, 

perbedaan kandungan nutrisi pada pelepah kelapa sawit dan rumput gajah, 

teknik fermentasi terhadap pakan ternak,perbedaan antara mesin chopper 

dan mesin pemotong rumput, kapasitas alat mesin chopper, konsumsi 

bahan bakar yang digunakan selama proses pencacahan, perhitungan nilai 

tambah dari pemanfaatan pelepah kelapa sawit dan rumput gajah menjadi 

pakan fermentasi, sistim pemotong pisau putar dan penata usahaan 

administrasi tentang kelembagaan organisasi, manajemen keuangan dan 

pemasaran produk. 

Saran yang dapat dilakukan terhadap pelaksanaan kegiatan 

pendampingan ini adalahpenglibatan badan usaha milik kampung (BUMK) 

sebagai lokomotif ekonomi desa untuk mendampingi kegiatan lanjutan bagi 

kelompok tani mawar II melalui pendanaan alokasi dana desa serta 

asistensi teknis dari dinas terkait 
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